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BAB 2
LANDASAN TEORI
2.1 Gambaran Umum Polres Ngada

        Polres (Kepolisian Resort) merupakan daerah atau wilayah kepolisian yang berada di tingkat Kabupaten atau Kotamadya, sedangkan kepolisian yang berada dibawahnya atau yang berada di tingkat kecamatan disebut Polsek (Kepolisian Sektor). Di dalam Polres mempunyai bagian penugasan sendiri-sendiri yang sering disebut Satuan, ada Satuan Reserse dan Kriminalitas, Satuan Lalulintas, URC (Unit Reaksi Cepat), Surat-Surat (SKKB, SIM dan lain-lain) dan setiap satuan dipimpin oleh seorang KaSat (Kepala Satuan) yang bertanggung jawab atas satuan-satuan tersebut, sedangkan di tingkat Polsek disebut unit.
        Adapun Polres Ngada merupakan lembaga kepolisian yang berada di tingkat Kabupaten Ngada dan merupakan bagian dari Polda NTT, yang membawahi 11 Polsek dan memiliki bagian atau satuan-satuan tugas seperti yang telah disebutkan diatas.

        Kecelakaan lalulintas merupkan sub bagian dari bagian lalulintas. Selain menangani masalah kecelakaan lalulintas bagian ini juga menangani pelanggaran-pelanggaran lalulintas, misalnya pelanggaran terhadap lampu merah, rambu- rambu jalan, kurangnya kelengkapan surat-surat kendaraan dan surat-surat bagi pengendara.

        Sistem pengolahan data di Polres Ngada  khususnya pada Satuan Kecelakaan Lalulintas dapat dikatakan masih manual, karena laporannya masih dalam bentuk arsip sehingga sangat menyulitkan petugas dalam memberihkan informasi kepada masyarakat luas.

2.2 Sistematika Pengambilan Data

        Kecelakaan lalulintas merupakan suatu kejadian yang sering kali terjadi di jalan. Kejadian ini bisa terjadi dimanapun dan kapanpun, baik dalam kondisi jalan yang licin, rusak, berliku, turun naik, maupun dalam kondisi jalan yang lurus dan baik sekalipun. Selain penyebabnya kondisi jalan dan manusia, kendaraan yang dikendaraipun cukup berperan dalam peristiwa kecelakaan seperti kelebihan muatan atau kerusakan pada kendaraan itu sendiri. Dalam penanganan masalah ini melibatkan unsur-unsur yang tidak bisa lepas satu sama lain, yaitu Petugas, Korban, Pelaku, Pelapor, serta kendaraan yang digunakan. Petugas bisa merupakan seorang atau lebih anggota kepolisian yang menagani kecelakaan lalulintas serta mencatat segala data yang ada. Korban merupakan seorang atau lebih yang terkena musibah pada peristiwa kecelakaan serta yang paling banyak mengalami kerugian atau penderitaan dari peristiwa tersebut. Pelaku adalah seorang atau lebih yang dinyatakan bertanggungjawab atas peristiwa kecelakaan. Pelapor merupakan seseorang yang melaporkan kejadian kecelakaan, apabila kecelakaan tidak langsung diketahui oleh petugas kepolisian.

        Jadi dengan demikian peran pelapor sangat dibutuhkan dalam pengambilan data-data kecelakaan, dan dari pelaporlah semua peristiwa kecelakaan dapat diketahui. Selain itu pelapor juga bisa dijadikan saksi apabila kasus kecelakaan tersebut sampai ke pengadilan. 

        Untuk ketertiban dan keakuratan data di dalam kepolisian, maka harus mempunyai sistematika atau urut-urutan untuk melaporkan suatu peristiwa kecelakaan. Sistematika atau urut-urutan tersebut hampir sama di setiap Polres.  Adapun sistematikanya adalah sebagai berikut :

1. Ada/terjadinya peristiwa kecelakaan lalulintas.

2. Pelapor melapor ke pos polisi atau kantor polisi terdekat.

3. Pelapor melaporkan ke petugas yang ada 

4. Petugas yang menerimah laporan bisa langsung menuju lokasi atau menghubungi rekan yang lain (Pada dasarnya dalam kepolisian semua petugas bisa menangani peristiwa kecelakaan lalulintas).

5. Petugas menuju ke TKP kecelakaan, mengamankan TKP dan melakukan pemotretan dan pengukuran TKP.

6. Petugas yang menangani langsung peristiwa kecelakaan itu, akan memberi informasi ke tingkat wilayah yang lebih tinggi dalam hal ini Polsek atau langsung ke Polres dengan menggunakan alat komunikasi yang ada (HT, Telepon). Petugas tersebut melaporkan data mentah yang dicatat.

7. Setelah informasi diterima, maka kasus kecelakaan dilimpahkan ke petugas kepolisian khusus Satuan Kecelakaan Lalulintas, dan data mentah tadi diolah menjadi laporan yang lengkap.

2.3 Gambaran Sistematika Pelaporan Data Kecelakaan
        Untuk lebih jelasnya dapat digambarkan sistematika pelaporan data kecelakaan lalulintas sebagai berikut :



2.4 Langkah-Langkah Penanganan
        Untuk merubah suatu sistem dari yang bersifat manual menjadi sistem komputerisasi diperlukan beberapa langkah. Langkah-langkah tersebut antara lain: 
2.4.1 Mempelajari Mekanisme Pengolahan Data

        Langkah pertama yang dilakukan adalah mempelajari mekanisme pencatatan data kecelakaan lalulintas di Polres Ngada. Bagian-bagian apa saja yang paling utama dilaksanakan dan bagian-bagian mana yang terkait dalam pelaksanaan kegiatan tersebut setelah mengumpulkan semua informasi yang dapatkan, kemudian dibuat suatu rancangan sistem Komputerisasi Kecelakaan lalulintas, berupa tabel-tabel.

2.4.2 Metoda Analisa Data

        Analisa terhadap data-data yang ada dilakukan dengan memperhatikan Normalisasi dan Relasional antar tabel yang direncanakan. Normalisasi adalah proses menghilangkan redudansi data (kerangkapan data) menentukan field kunci yang unik untuk mengakses sistem data dan membantu menentukan hubungan yang diperlukan antara item data. Normalisasi diperlukan untuk mendapatkan bentuk tabel yang efisien, namun sarat dengan informasi yang diperlukan, disamping itu perhatian terhadap hematnya memori media penyimpanan data serta kecepatan kinerja kerja program juga menjadi pertimbangan dari Normalisasi ini.

        Relasional atau hubungan antara tabel, mutlak diperlukan, sebab antara tabel yang satu dengan tabel yang lain, pada dasarnya saling berhubungan dan saling mendukung. Sehingga boleh dikatakan bahwa antara tabel yang satunya dengan tabel yang lainnya saling ketergantungan. Untuk itu perlu kiranya dibuat strategi yang baik, efisien dan mudah implentasi pemrograman nya.

        Pada pengembangan struktur data, yang pertama dilakukan adalah menentukan isi konteks aplikasi dalam hal ini struktur dari tabel yang akan digunakan. Kemudian dilakukan analisa dengan metode normalisasi, menentukan field kunci yang akan digunakan dan relasional antar tabel.

2.4.3 Konsep Dasar Pengolahan Data

        Komputer adalah suatu alat elektronik yang mampu melakukan beberapa tugas sebagai berikut :

1. Dapat menerima masukan (Input) data

2. Dapat mengolah data

3. Dapat memberikan data

4. Menggunakan suatu program yang tersimpan di memori komputer

5. Dapat menyimpan program dari hasil pengolahan

        Suatu proses pengolahan data (Data Processing Cycle) yaitu masukan, proses dan keluaran. Tujuan pokok dari sistem komputer adalah mengolah data untuk menghasilkan informasi supaya tujuan pokok terlaksana, maka harus ada elemen-elemen yang mendukungnya yaitu perangkat keras, perangkat lunak, dan pemakai.

        Database merupakan salah satu komponen yang penting dalam sistem informasi, karena merupakan dasar dalam menyediakan informasi bagi para pemakai. Penerapan data base dalam sistem informasi disebut sistem basis data (Database System), yang dimaksud dengan data base itu sendiri adalah kumpulan file-file yang saling berelasi, relasi tersebut biasanya ditunjukan dengan kunci dari tiap file yang ada. Satu data base menunjukan satu kumpulan data yang dipakai dalam satu lingkup perusahaan atau instansi.

        Dalam satu file terdapat record-record yang sejenis, sama besar, sama bentuk yang merupakan satu komponen entity yang seragam. Satu record terdiri dari beberapa field yang saling berhubungan.

Beberapa istilah yang biasa dipakai dalam konsep basis data adalah :

1. Entity

Adalah orang, tempat, kejadian, atau konsep yang informasinya direkam.
2. Atribut

Adalah sebutan untuk mewakili suatu entity, setiap entity mempunyai atribut.
3. Data Value (Nilai atau Isi data)

Adalah data aktual atau informasi yang disimpan pada tiap data elemen atau atribut.
4. Record

Adalah kumpulan beberapa elemen yang saling berkaitan, menginformasikan tentang suatu entity secara lengkap. Satu record mewakili satu data atau informasi.
5. File

Adalah kumpulan record-record sejenis yang mempunyai panjang elemen yang sama, atribut yang sama, namun berbeda-beda data valuenya.
2.4.4 Basis Data
1) Definisi Basis Data
        Basis data didefinisikan sebagai kumpulan berkas yang mempunyai kaitan satu dengan yang lain sehingga membentuk suatu bangunan data yang digunakan untuk menginformasikan suatu perusahaan, instansi, dan organisasi dalam batasan tertentu.

2) Kegunaan Basis Data

        Penyusunan suatu basis data digunakan untuk mengatasi masalah-masalah pada penyusunan data, yaitu:

a. Redudansi dan inkonsistensi

b. Kesulitan pengaksesan data

c. Isolasi data untuk standarisasi

d. Masalah keamanan

e. Masalah kesatuan

2.4.5 Teknik Normalisasi

Normalisasi adalah suatu teknik yang menstruktur data dalam cara-cara tertentu untuk membantu menanggulangi atau mencegah munculnya masalah yang timbul yang berhubungan dengan pengolah data pada basis data. 
Data diuji pada beberapa kondisi untuk mengetahui apakah ada kesulitan pada saat penambahan data, penghapusan, pengubahan dan saat membaca pada basis data, bila terdapat kesulitan pada saat pengujian tersebut maka relasi tersebut dipecah menjadi beberapa tabel lagi atau dengan kata lain data base tersebut belum optimal. Bentuk dari teknik normalisasi adalah sebagai berikut :

· Bentuk tidak normal (Unnormalized)

Pada tahap ini semua data yang akan diproses dikumpulkan apa adanya sesuai dengan kedatangannya, tidak ada keharusan untuk mengikuti suatu format tertentu, tidak ada masalah jika terjadi duplikasi atau tidak lengkap.

· Bentuk normal kesatu (First normal form)

Bentuk normal tahap pertama (1NF) terpenuhi jika sebuah tabel tidak memiliki atribut bernilai banyak (Multivalued Attribute) atau lebih dari satu atribut dengan domain nilai yang sama dan juga pada bentuk normal kesatu setiap data dikelompokkan dalam atribut title yang sesuai, cara menempatkan data sesuai dengan cara komputer membaca data yaitu perrekaman komputer yang menjadi satu kesatuan informasi

· Bentuk normal kedua (Second normal form)

Bentuk normal tahap kedua (2NF) terpenuhi jika pada sebuah tabel, semua atribut yang tidak termasuk dalam key primer memiliki ketergantungan fungsional pada key primer secara utuh. Sebuah tabel dikatakan tidak memenuhi 2NF, jika ketergantungannya hanya bersifat parsial (hanya tergantung pada sebagian dari key primer).

· Bentuk normal ketiga (Third normal form)

Pada bentuk ini relasi sudah dalam bentuk normal kedua, setiap atribut non kunci primer harus bergantung pada kunci primer secara menyeluruh dan tidak ada yang bergantung atau memiliki hubungan secara transitif memiliki ketergantungan pada atribut lain.

2.4.6 Diagram Relasi Antar Tabel
        Diagram relasi antar tabel (Entity Relationship Diagram) adalah sebuah diagram yang menggambarkan kerelasian antar tabel yang berupa rekaman untuk menyediakan data atau informasi dari atribut-atribut dalam suatu basis data, antara satu tabel dengan tabel yang lain dihubungkan dengan sebuah field kunci. Relasi antar tabel dikategorikan menjadi tiga macam yaitu :

1. Satu lawan satu (One to one)

Hubungan tabel pertama dengan tabel kedua adalah satu lawan satu. Seperti pada les private satu guru menangani satu siswa dan satu siswa hanya ditangani satu guru. Hubungan tersebut biasanya digambarkan oleh sebuah bidang dan relasi keduanya diwakili dengan dua anak panah tunggal, seperti pada gambar 2.2

     

                     
2. Satu lawan banyak (One to many)

Hubungan tabel pertama dengan tabel kedua adalah satu lawan banyak atau sebaliknya. Contohnya adalah adanya relasi antara himpunan entitas Dosen dengan hinpunan entitas kuliah. Himpunan relasinya kita beri nama “mengajar”. Pada relasi ini, setiap dosen dapat mengajar lebih dari satu mata kuliah sedang setiap mata kuliah diajar hanya paling banyak satu orang dosen. Hubungan tersebut biasanya digambarkan oleh sebuah  bidang dan relasi keduanya diwakili dengan tanda anak panah seperti pada gambar 2.3 


                    -                      

                              

3. Hubungan banyak ke banyak (Many to many)

Hubungan antara tabel pertama dengan tabel kedua adalah banyak lawan banyak atau sebaliknya. Contohnya adalah adanya relasi antara himpunan entitas mahasiswa dengan himpunan entitas kuliah. Himpunan relasinya kita beri nama “mempelajari”. Pada relasi ini, setiap mahasiswa dapat mempelajari lebih dari satu mata kuliah, demikian juga sebaliknya, setiap mata kuliah dapat dipelajari oleh lebih dari satu orang mahasiswa. Hubungan ini dapat digambarkan seperti pada gambar 2.4
 


                                    
2.4.7 Pengolahan Data Elektronik

       Pengolahan data dengan menggunakan komputer sebagai alat bantu dikenal dengan nama Pengolahan Data Elektronik (PDE) atau Electronic Data Processing (EDP).

Penjelasan istilah Pengolahan Data Elektronik :

· Data adalah kumpulan kejadian yang diangkat dari suatu kenyataan
· Pengolahan Data (Data Processing) adalah manipulasi dari data ke dalam bentuk yang lebih berarti berupa suatu informasi
· Informasi (Information) adalah hasil dari suatu kegiatan pegolahan data yang memberikan bentuk yang lebih berarti dari suatu kejadian
· Pengolahan Data Elektronik (PDE) adalah manipulasi dari suatu data ke dalam  bentuk yang lebih berarti berupa suatu informasi dengan menggunakan suatu alat elektronik yaitu komputer.
        Suatu proses pengolahan data terdiri atas 3 tahap dasar yang disebut Siklus Pengolahan Data (Data Processing Cycle) yaitu input, processing dan output.



        Tiga tahap dasar dari siklus Pengolahan Data tersebut dapat dikembangkan lebih lanjut menjadi siklus pengolahan data yang dikembangkan (Expended Data Processing) yang ditambah tiga tahapan lagi yaitu Origination, Storage dan Distribution.





                       

        Penjelasan dari beberapa tahapan dasar pengolahan data adalah sebagai berikut :

a. Origination, tahap ini berhubungan dengan proses dan pengumpulan data yang biasanya merupakan proses pencetakan (Recording) data kedalam dokumen dasar

b. Input, tahap ini merupakan proses memasukkan data ke dalam komputer lewat alat input (Input Device)
c. Processing, tahap ini merupakan proses pengolahan dari data yang sudah dimasukkan yang dilakukan oleh alat pemroses (Processing Device) berupa proses menghitung, membandingkan, mengklarifikasikan, mengurutkan, mengendalikan atau mencari storage.
d. Output, tahap iini merupakan proses menghasilkan output dari hasil pengolahan data ke alat output (Output Device) yaitu berupa informasi

e. Distribution, tahap ini merupakan proses dari distribusi output kepada pihak yang berhak dan membutuhkan informasi.

2.4.8 Pembuatan Laporan 

        Laporan merupakan output dari hasil proses pengolahan data. Pada tahap pembuatan laporan ini data yang sudah dimasukkan kedalam tabel diolah dan digunakan untuk menghasilkan laporan yang diperlukan. Laporan hasil pengolahan data dapat berbentuk tampilan monitor komputer atau berupa lembaran kertas cetakan printer. Hasil output printer inilah yang digunakan oleh Satuan Kecelakaan Lalulintas Polres Ngada untuk kepentingan nya.
2.5 Konsep Dasar Sistem Komputerisasi

Sistem komputerisasi merupakan kumpulan elemen-elemen yang berinteraksi dalam mencapai tujuan dengan berbasis komputer. Dengan berkembangnya teknologi komputer, maka semua usaha yang berada didalamnya juga ikut dikembangkan misalnya teknik-teknik dalam memasukkan data, mengurangi kesalahan dengan mengadakan pencegahan, pendeteksian, dan perbaikan kesalahan. Untuk itu baik dalam perusahaan kecil maupun besar ditekankan untuk mengembangkan seluruh atau sebagian sistem agar berbasis komputer (End-User Computing) 

        Mengingat pentingnya teknologi informasi dalam bisnis yang semakin kompleks, maka perlu adanya perubahan dalam komputer. Penggunaan komputer sangat diperlukan untuk meningkatkan efisiensi kerja karena memiliki beberapa keunggulan jika dibandingkan dengan cara manual manusia. Adapun kemampuan komputer antara lain :

· Kecepatan, dimana komputer dapat melakukan suatu operasi dasar dalam waktu yang sangat cepat bila dibanding dengan manusia.
· Ketepatan, dimana tingkat ketepatan dan pendeteksian kesalahan pada komputer jauh lebih tinggi dibanding dengan manusia.
· Keandalan, dimana komputer mampu bekerja tanpa mengenal waktu, sedang manusia mudah lelah sehingga mentalnya mudah luluh (Mental fatique)
· Sebagai penyimpan data, karena komputer mempunyai kemampuan untuk menyimpan data yang sangat banyak.
        Dengan perkembangan teknologi komputerisasi, unit organisasi sistem informasi dan pengolahan data mengarah kepada peningkatan peran para pemakai, baik dalam DSS (Decision Support Systems) dan mengarah pada End-User Computing. Guna menghasilkan sistem informasi dan pengolahan data yang tepat, cepat dan efisien diperlukan beberapa pendukung, baik berupa perangkat keras (Hardware), perangkat lunak (Software) maupun manusianya (Brainware).

2.6 Konsep Database Multi User 

        Ketika database multiuser menawarkan nilai tambah yang besar ke organisasi yang membuat dan menggunakannya, mereka juga merupakan masalah yang cukup sulit untuk organisasi yang sama. Kebutuhan akan sistem yang berubah setiap saat, dan perubahan ini mengharuskan perubahan lain ke struktur database, dan perubahan struktur harus dirancang dan dikontrol dengan hati-hati. Satu hal yang perlu diperhatikan adalah ketika pengguna memproses database secara bersamaan, kontrol khusus diperlukan untuk menjamin bahwa aksi dari satu user tidak secara tepat berpengaruh pada user lain.

        Meskipun dalam sistem ini sudah dilakukan pemisahan data serta pembagian tugas, akan tetapi kemampuan yang dimiliki cukup terbatas. Dengan kata lain aplikasi yang dihasilkan tidak terlalu kompleks, namun sudah cukup memenuhi kebutuhan.

        Pemisahan file data dalam aplikasi ini bertujuan agar database dapat diakses secara bersamaan dengan workstation lainnya. Model ini sangat cocok dikembangkan pada organisasi kecil dengan jumlah workstation yang tidak begitu banyak.

2.7 Sekilas Tentang MyODBC

        Open Database Connectivity atau atau lebih sering disebut ODBC merupakan abstraksi API (ApplicationProgramming Interface), yang memungkinkan aplikasi dapat berhubungan dengan berbagai RDBMS (Relational Database management System), ODBC adalah sebuah standar yang dikembangkan untuk mendukung driver database yang bersifat independen terhadap produk. ODBC merupakan jembatan dalam menghubungkan bernagai aplikasi dengan database-database yang ada meskipun berlainan vendor. Hal ini dilakukan sepanjang masih memiliki skema database yang sama.



        








 2.8 Sekilas Tentang Pemrograman MySQL
        MySQL adalah multiuser database yang menggunakan bahasa Stucture Query Language (SQL). MySQLdalam operasi clien-server melibatkan server daemon MySQL di sisi server dan berbagai macam program serta Library yang berjalan di sisi client. MySQL mampu menangani data yang cukup besar. Perusahaan yang mengembangkan MySQL yaitu TcX, mengaku mampu menyimpan data lebih dari 40 database, 10.000 tabel dan sekitar 7 juta baris, totalnya kurang lebih 100 Gigabyte data. SQL adalah bahasa standard yang digunakan untuk mengakses database server. Bahasa ini pada awalnya dikembangkan oleh IBM, namun telah diadopsi dan digunakan sebagai standartd industri. Dengan menggunakan SQL, proses akses database menjadi user-friendly dibandingkan dengan menggunakan dBase atau Clipper yang masih menggunakan perintah-perintah pemrograman.

2.8 Bahasa Pemrograman
        Bahasa pemrograman yang digunakan adalah Borlan Delphi 5, karena merupakan bahasa pemrograman yang mudah diterima oleh para pemrogram database, dan pemrograman visual merupakan gaya pemrograman saat ini yang menggabungkan kemampuan berorientasi dengan  obyek dan pemrograman yang dikendalikan oleh kejadian.

        Borland Delphi merupakan perangkat lunak yang mempunyai kemampuan handal untuk menangani pengolahan serta membangun aplikasi database. Melihat kemampuan Borland Delphi tersebut dan dengan dukungan komputer pada saat ini. Borland Delphi mempunyai fasilitas-fasilitas khusus untuk menangani operasi-operasi database seperti fasilitas untuk membuat laporan yaitu  report, quick report, fasilitas query serta tipe data yang cukup banyak seperti tipe data character, tipe data numeric, tipe data float, tipe data date, tipe data time, tipe data logical, tipe data memo, dan tipe data binary. Kemampuan Borland Delphi yang didukung fasilitas-fasilitas yang dimiliki akan memudahkan untuk membuat program aplikasi Sistem Informasi Kecelakaan Lalulintas di Polres Ngada.
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Gambar 2.1 Sistematika Pelaporan Data Kecelakaan


Di Polres Ngada








Gambar 2.3 Hubungan satu lawan banyak





Gambar 2.2 Hubungan satu lawan satu





Gambar 2.4 Hubungan banyak lawan banyak





Gambar 2.5 Siklus Pengolahan Data





Gambar 2.6 Siklus Pengolahan Data yang Dikembangkan
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Gambar 2.7  Arsitektur MyODBC
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